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 Padang, Sumbar — Kapolri Listyo Sigit Prabowo memberikan motivasi serta
apresiasi kepada personel Polri di jajaran Polda Sumatera Barat yang terdampak
bencana alam. Apresiasi tersebut disampaikan Kapolri saat menyerahkan
bantuan kemanusiaan di Polsek Koto Tengah, Kota Padang, Kamis (18/12/2025).

Kapolri menyampaikan keprihatinan atas musibah yang menimpa sejumlah
anggota Polri beserta keluarganya. Meski berada dalam situasi sulit, para
personel dinilai tetap menunjukkan dedikasi dan tanggung jawab dengan terus
menjalankan tugas pelayanan kepada masyarakat.

“Saya menerima laporan bahwa cukup banyak rumah rekan-rekan yang
terdampak bencana. Namun di tengah kondisi tersebut, rekan-rekan tetap
melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab. Ini merupakan bentuk
loyalitas dan pengabdian yang patut diapresiasi,” ujar Kapolri.
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Data Polda Sumbar mencatat sebanyak 170 personel Polri terdampak langsung
oleh bencana alam yang melanda sejumlah wilayah di Sumatera Barat. Sebagai
bentuk perhatian dan dukungan pimpinan Polri, Kapolri menyerahkan 170 paket
bantuan yang berisi kebutuhan pokok dan perlengkapan sehari-hari guna
membantu meringankan beban para personel.

Selain menyerahkan bantuan, Kapolri juga memberikan penguatan moril kepada
seluruh anggota agar tetap tegar dan optimistis dalam menghadapi situasi
pascabencana. Ia menekankan pentingnya menjaga soliditas dan semangat
kebersamaan, baik antaranggota Polri maupun dengan masyarakat.

“Terus jaga semangat, tetap kuat, dan berikan pengabdian terbaik. Polri harus
selalu hadir untuk masyarakat dengan ketulusan, meskipun dihadapkan pada
berbagai tantangan,” tegasnya.

Kegiatan tersebut menjadi wujud nyata kepedulian institusi Polri terhadap
anggotanya. Di tengah situasi bencana, Polri tidak hanya fokus pada tugas
kemanusiaan bagi masyarakat, tetapi juga memastikan kesejahteraan dan
kondisi psikologis personelnya tetap terjaga, sehingga roda pelayanan publik
dapat berjalan secara optimal.

(Berry)


